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abstrak —Kalimat adalah salah satu bagian dari bahasa yang tersusun dari se-
rangkaian kata. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menemukan ben-
tuk kalimat simpleks, kalimat kompleks, kalimat majemuk, dan kalimat
majemuk kompleks pada novel Si Putih karya Tere Liye. Penelitian ini merupa-
kan penelitian deskriptif kualitatif. Data penelitian ini berupa kalimat-kalimat
dengan sumber data langsung yang didapat dari novel Si Putih karya Tere Liye.
Prosedur penelitian ini menggunakan teknik simak bebas libat cakap dan teknik
catat. Teknik analisis data melalui tiga tahapan yaitu, reduksi data, penyajian da-
ta, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Validasi data yang digunakan
dengan teknik triangulasi teori dan sumber. Hasil penelitian ini yaitu, novel Si
Putih karya Tere Liye mengandung bentuk kalimat simpleks, kalimat kompleks,
kalimat majemuk, dan kalimat majemuk kompleks.

Kata kunci —bentuk kalimat, novel Si Putih, Tere Liye

Abstract—This research was conducted with the aim of finding the forms of
simplex sentences, complex sentences, compound sentences, and complex com-
pound sentences in the novel Si Putih by Tere Liye. This research is a qualitative
descriptive study. The research data is in the form of sentences with direct data
sources obtained from the novel Si Putih by Tere Liye. The procedure of this re-
search uses the technique of free-involved listening and note-taking techniques.
Data analysis techniques go through three stages, namely, data reduction, data
presentation, and drawing conclusions or verification. Data validation was used
with theory and source triangulation techniques. The results of this study are
that the novel Si Putih by Tere Liye contains simplex sentences, complex sen-
tences, compound sentences, and complex compound sentences.

Keywords —sentence form, Si Putih novel, Tere Liye.
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Pendahuluan
Novel adalah bentuk karya rekaan. Novel erat kaitannya dengan kehidupan

pada masyarakat (Khusnin, 2012), karena cerita pada novel diambil dari keadaan
nyata yang ada pada masyarakat dan selanjutnya diolah atau diracik dengan
menggunakan imajinasi pengarang (Azizi & Anggraini, 2019). Novel juga dapat ter-
cipta dari luapan perasaan personal dan pengalaman pengarang (Rahmawati &
Achsani, 2019). Permasalahan kehidupan yang dialami oleh tokoh pada novel dikis-
ahkan dengan lengkap dan menyeluruh, sehingga pembaca dapat menggambarkan
serta memahami cerita pada novel dengan baik (Lubis, 2018). Dan di dalam novel,
pengarang berusaha untuk menuntun pembaca pada gambaran nyata kehidupan
tokoh, sehingga dapat membuat para pembaca seakan ikut merasakan dan terbawa
suasana saat membaca sebuah novel (Ghofur, 2014).

Novel memiliki ciri pokok yaitu tokoh utama mengalami sebuah transformasi
nasib dalam kehidupan, yang biasanya menandakan berakhirnya cerita pada novel
(Zulfahnur dalam Astuti & Puspita, 2019). Pendapat lain dikemukakan oleh Eka
Nova dalam Dhien dkk (2022): (a) bersifat fiktif atau rekaan, (b) cerita diambil dari
keadaan yang ada pada masyarakat, sehingga terlihat seperti kenyataan, (c) ber-
bentuk karangan yang biasanya bersifat naratif, (d) mempunyai unsur intrinsik sep-
erti tokoh, latar, peristiwa, alur, dan ajaran atau pesan, (e¢) mempunyai fungsi
menghibur, kejiwaan, dan terdapat nilai-nilai kebenaran. Sedangkan menurut Lubis
(2020) menjelaskan ciri-ciri novel ialah memiliki tokoh dengan banyak karakter, te-
ma yang rumit, alur cerita yang panjang, dan latar serta keadaan yang beraneka
ragam. Jadi, ciri novel adalah cerita rekaan yang diambil dari keadaan pada
masyarakat, mempunyai unsur intrinsik seperti tokoh dengan banyak karakter, te-
ma yang rumit, alur cerita yang panjang, latar serta keadaan yang beraneka ragam
dan sebagainya. Novel juga mempunyai fungsi menghibur, dan pada pada akhir
cerita novel tokoh utama mengalami sebuah transformasi nasib dalam kehidupan.

Novel mempunyai berbagai jenis, yang menggambarkan berbagai tema atau-
pun kreativitas pengarang dalam penulisan sebuah novel. Menurut Nurgiyantoro
dalam Rosyidah, dkk (2021) bahwa novel diklasifikasikan sebagai novel populer dan
serius. Novel jenis populer ialah yang menyajikan masalah kehidupan tidak secara
intens, dan isi cerita disampaikan melalui gaya emosional (Nurgiyanto dalam Nadia
& Puspita, 2018). Menurut Noor (2019) novel populer biasanya bertema percintaan,
dengan tokoh-tokoh yang didominasi remaja, dan pengarang yang masih muda.
Tetapi kriteria tersebut tidak bisa dijadikan sebagai sebuah patokan, karena pertim-
bangannya hanya didasari pada pengamatan pribadi, sehingga bersifat subjektif.
Sedangkan novel serius merupakan novel yang menyajikan pengalaman serta per-
masalahan kehidupan secara detail (Nurgiyanto dalam Nadia & Puspita, 2018).
Novel serius mempunyai tujuan agar pembaca dalam kehidupan sosial dapat men-
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jadi seorang manusia yang seutuhnya, melalui nilai-nilai yang terkandung dalam
sebuah novel serius (Hendrawanto, 2017).

Salah satu novel berlatar petualangan adalah novel Si Putih yang ditulis oleh
Tere Liye. Novel Si Putih adalah buku ke-10 dari serial Bumi. Novel Si Putih diter-
bitkan oleh PT Gramedia Pustaka Utama dengan nomor ISBN: 9786020652252 pada
tahun 2021. Novel Si Putih terdiri atas 376 halaman dan 33 bab, yang mana pada se-
tiap bab tersusun atas beberapa paragraf, dan dalam setiap paragraf muncul ide
pokok yang ada di depan, di tengah, atau di akhir. Pada setiap paragraf dijumpai
peneliti ada yang deduktif dan induktif, dengan letak inti kalimat deduktif ada di
awal paragraf dan induktif ada di akhir paragraf. Pada tiap paragraf, peneliti juga
menjumpai terdapat banyak bentuk kalimat simpleks, kompleks, majemuk, dan
majemuk kompleks pada novel Si Putih.

Novel Si Putih menggunakan bahasa yang menarik. Rangkaian kata yang
digunakan dapat memberikan sebuah ilustrasi, ilustrasi itu melengkapi suasana
yang ingin diciptakan oleh pengarang. Sehingga memberikan kesan kepada pem-
baca bahwa mereka benar-benar ada di dalam cerita.

Novel Si Putih tersusun atas bentuk-bentuk kalimat. Hal ini dapat dilihat pada
kutipan, Mereka melewati sebuah danau (Liye, 2021:256). Kutipan tersebut termasuk
dalam bentuk kalimat karena mengandung unsur kalimat yaitu Subjek, Predikat,
dan Objek. Kutipan lain yaitu, Tameng itu hancur lebur (Liye, 2021:353). Kutipan
tersebut termasuk dalam bentuk kalimat karena terdapat unsur kalimat yaitu Subjek
dan Predikat. Novel Si Putih karya Tere Liye layak untuk ditelaah bentuk ka-
limatnya berdasarkan temuan pengamatan awal.

Kalimat adalah salah satu bagian dari bahasa yang tersusun dari serangkaian
kata. Pada serangkaian kata tersebut terdapat sebuah pernyataan tertulis dari ide-ide
individu yang memiliki intonasi akhir di ujung kalimat (Faturohman dkk, 2016) dan
dapat disampaikan dengan nada berita, tanya, dan perintah serta di awal kalimat
dimulai dengan huruf besar atau kapital (Manalu, 2020). Kalimat disusun dari unsur
pembentuk kalimat, seperti subjek, prediksi, objek, pelengkap dan keterangan
(Abriani & Yaqin 2019). Menurut Hasanudin (2018) setiap kalimat harus mengandung
subjek dan predikat, tetapi unsur objek, pelengkap, dan keterangan tidak selalu ha-
rus ada. Hal tersebut diperkuat dengan pendapat Alwi, dkk dalam Saidi (2016) yang
menyebutkan bahwa setiap kalimat memiliki setidaknya satu subjek dan konstituen
pengisi predikat, dan konstituen pengisi predikat biasanya menentukan ada atau
tidaknya konstituen lain.

Ada banyak variasi kalimat bahasa Indonesia dalam novel Si Putih karya Tere
Liye. Seperti yang ditunjukkan oleh Sasangka (2014:43) Ada empat jenis bentuk ka-
limat bahasa Indonesia: kalimat simpleks, kompleks, majemuk, dan majemuk kom-
pleks. Kalimat simpleks adalah kalimat dengan hanya satu klausa saja (Prasetya,
2009). Menurut Liando (2022) kalimat kompleks adalah kalimat yang tersusun dari
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dua klausa, klausa utama dan klausa bawahan. Kalimat majemuk adalah kalimat
yang tersusun dari dua atau lebih klausa yang bisa berdiri sendiri (Djafar, 2017). Dan
kalimat majemuk kompleks adalah kalimat yang tersusun dari tiga klausa atau lebih
dengan hubungan bertingkat dan setara (Wardani, 2018).

Temuan Suyanti, dkk (2017) menunjukkan bahwa pada karangan deskripsi
siswa kelas VII SMP Negeri 1 Pondok Kelapa Bengkulu Tengah, ada banyak varian
kalimat simpleks didalamnya. Selain itu, Yulanda, dkk (2015) juga melakukan
penelitian pada novel Rantau 1 Muara karya Ahmad Fuadi dan mengungkap bahwa
ditemukan banyak varian kalimat kompleks, majemuk, dan majemuk kompleks
didalamnya. Kedua penelitian tersebut menelaah pada bentuk kalimat, yang meru-
pakan kesamaan penelitian tersebut. Perbedaan antara penelitian ini dan penelitian
Suyanti, dkk adalah pada objek yang diteliti, pada penelitian ini menelaah novel se-
dangkan pada penelitian Suyanti, dkk menelaah karangan deskripsi. Dan perbedaan
penelitian ini dengan penelitian Yulanda, dkk ialah pada fokus penelitian, penelitian
ini mengkaji bentuk kalimat simpleks, kompleks, majemuk, dan majemuk kompleks,
sedang penelitian Yulanda, dkk menelaah kalimat kompleks, majemuk, dan
majemuk kompleks.

Peneliti sebelumnya belum pernah meneliti bentuk kalimat dalam novel Si
Putih. Oleh karena itu, penelitian ini dapat dilakukan untuk memahami dan
mempelajari tentang bentuk kalimat dalam novel Si Putih karya Tere Liye.

Metode Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan jenis

penelitian yang menggunakan data yang dikemukakan secara tertulis serta bersifat
teoretis (Fitrah dan Luthfiyah, 2017:44). Penelitian kualitatif bertujuan mengungkap
gejala secara menyeluruh dan sesuai (Sugiarto, 2015:8). Tujuan penelitian kualitatif
ini adalah untuk menemukan bentuk kalimat simpleks, kalimat kompleks, kalimat
majemuk, dan kalimat majemuk kompleks pada novel Si Putih karya Tere Liye.

Fokus penelitian ini adalah mengkaji bentuk kalimat simpleks, kompleks,
majemuk, dan majemuk kompleks pada novel Si Putih karya Tere Liye. Prosedur
pengumpulan data penelitian ini meliputi, 1) teknik simak bebas libat cakap, yaitu
metode pengumpulan informasi di mana peneliti tidak ikut serta dalam percakapan
dan hanya mengamati (Kristanto, 2021:137). 2) teknik catat, yaitu mencatat data
yang diperoleh dan memasukkannya ke dalam kartu data (Arfianti, 2020:44). Pada
penelitian ini, peneliti mencatat data berupa bentuk kalimat simpleks, kalimat kom-
pleks, kalimat majemuk, dan kalimat majemuk kompleks yang ditemukan dalam
novel Si Putih karya Tere Liye.
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Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan teori Miles dan Huber-
man yang meliputi tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan
atau verifikasi (Miles dan Huberman dalam Sugiyono 2018:133). Teknik validitas
yang digunakan pada penelitian ini yaitu triangulasi. Triangulasi adalah metode
pengumpulan data dimana sesuatu selain data itu digunakan untuk mengecek atau
sebagai pembanding data (Moleong dalam Rusdiana & Nasihudin 2016:107). Trian-
gulasi digunakan untuk memperkaya data selain memverifikasi keakuratannya
(Firdaus & Zamzam, 2018:107). Pada penelitian ini, menggunakan triangulasi teori
dan sumber. Triangulasi teori yaitu kajian ini berdasar pada teori beberapa pakar
bahasa untuk triangulasi teori. Dan triangulasi sumber pada penelitian ini yaitu
dengan membandingkan data yang diperoleh, yaitu berupa bentuk kalimat sim-
pleks, kompleks, majemuk, dan majemuk kompleks pada novel Si Putih karya Tere
Liye dengan hasil wawancara dengan sumber yang dituju.

Hasil dan Pembahasan
Hasil Penelitian

1. Kalimat simpleks

Kalimat simpleks pada novel Si Putih karya Tere Liye dapat dijelaskan sebagai
berikut.

Tenda itu rusak (Liye, 2021, 149). Kalimat tersebut mempunyai pola SP (Subjek
dan Predikat). Kata Tenda itu berfungsi sebagai subjek, karena disertai kata itu dan
merupakan jawaban atas pertanyaan apa, dengan kategori nomina (kata benda) ser-
ta berperan sebagai pelaku. Dan kata rusak adalah predikat, karena merupakan ja-
waban atas pertanyaan mengapa atau bagaimana dan berkategori adjektiva (kata
sifat).

2. Kalimat kompleks

Kalimat kompleks pada novel Si Putih karya Tere Liye dapat dijelaskan sebagai
berikut.

Anak itu meninggal dengan kondisi tubuh mengenaskan 6 jam kemudian (Li-
ye, 2021, 91). Penggunaan kalimat kompleks dengan merupakan makna yang
menyatakan cara. Konjungsi dengan pada kalimat tersebut memiliki dua klausa
yang tidak setara atau bertingkat, yaitu klausa pertama Anak itu meninggal sebagai
klausa utama dan klausa kedua kondisi tubuh mengenaskan 6 jam kemudian se-
bagai klausa bawahan. Dan terdapat dua predikat di dalamnya yang merupakan
kata meninggal dan akan mengenaskan.

3. Kalimat Majemuk

Kalimat majemuk pada novel Si Putih karya Tere Liye dapat dijelaskan sebagai
berikut.

Tubuhnya bagai terbakar, dan bisul-bisul itu mulai muncul (Liye, 2021, 91). Ka-
limat tersebut merupakan kalimat majemuk yang menyatakan penambahan (dan).
Konjungsi dan pada kalimat tersebut memiliki atau menghubungkan dua klausa
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yang setara, yaitu klausa pertama Tubuhnya bagai terbakar dan klausa kedua bisul-
bisul itu mulai muncul. Lalu di dalam kalimat tersebut terdapat dua predikat yaitu
kata terbakar dan mulai muncul.

4. Kalimat Majemuk Kompleks

Kalimat majemuk kompleks pada novel Si Putih karya Tere Liye dapat dijelas-
kan sebagai berikut.

Penduduk Klan Polaris tahu tentang fakta itu, dan mereka hidup damai
berdampingan dengan keunikan klan (Liye, 2021, 7.) Kalimat tersebut merupakan
kalimat majemuk kompleks, karena di dalam kalimat tersebut terdapat tiga klausa.
Klausa pertama Penduduk Klan Polaris tahu tentang fakta itu, klausa kedua mereka
hidup damai berdampingan, dan klausa ketiga keunikan klan. Kalimat tersebut
merupakan kalimat majemuk kompleks yang merupakan penggabungan dari ka-
limat majemuk yang ditandai dengan penggunaan konjungsi dan, serta kalimat
kompleks yang ditandai dengan penggunaan konjungsi dengan. Konjungsi dan pa-
da kalimat majemuk tersebut memiliki makna penambahan (setara), dan konjungsi
dengan pada kalimat kompleks yang menunjukkan makna cara.

Pembahasan

Berdasarkan rumusan masalah yaitu bentuk kalimat pada novel Si Putih karya
Tere Liye, maka pada subbab ini akan ditampilkan data temuan bentuk kalimat pa-
da novel Si Putih karya Tere Liye sebagai berikut.

1. Kalimat Simpleks

Pada novel Si Putih karya Tere Liye ditemukan bentuk kalimat simpleks berpo-
la SP (Subjek dan Predikat). Seperti pada kalimat Tenda itu rusak (Liye, 2021, 25).
Untuk membuktikan kalimat tersebut benar-benar termasuk kalimat simpleks, maka
hasil penelitian ini diperkuat dengan temuan Bunga bank itu ringan (Yunita, 2012).
Disana dijelaskan bahwa kalimat Bunga bank itu ringan merupakan bagian dari ka-
limat simpleks.

Kalimat Tenda itu rusak merupakan kalimat simpleks berpola SP (Subjek dan
Predikat) yang ditandai dengan kata Tenda itu yang merupakan subjek (jawaban
atas pertanyaan apa) dan berkategori nomina (kata benda). Dan kata rusak merupa-
kan predikat (jawaban atas pertanyaan mengapa atau bagaimana) serta berkategori
adjektiva (kata sifat). Hal yang sama tampak pada kalimat Bunga bank itu ringan
yang juga berpola SP (Subjek dan Predikat), kata Bunga bank itu yang merupakan
subjek (jawaban atas pertanyaan apa) dan berkategori nomina (kata benda). Dan
kata ringan merupakan predikat (jawaban atas pertanyaan mengapa atau bagaima-
na) dan berkategori adjektiva (kata sifat). Dari kesamaan antara kedua kalimat ter-
sebut, dapat disimpulkan bahwa kalimat Tenda itu rusak termasuk ke dalam bentuk
kalimat simpleks. Hal ini juga selaras dengan pendapat Antari & Satyawati (2017)
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yang menyatakan bahwa kalimat simpleks adalah kalimat yang memiliki satu
klausa atau satu pola kalimat.

2. Kalimat Kompleks

Pada novel Si Putih karya Tere Liye ditemukan bentuk kalimat kompleks, yaitu
pada kalimat Anak itu meninggal dengan kondisi tubuh mengenaskan 6 jam
kemudian (Liye, 2021, 91). Untuk membuktikan kalimat tersebut benar-benar terma-
suk kalimat kompleks, maka hasil penelitian ini diperkuat dengan temuan Aku baca
surat itu pelan-pelan dengan setengah tidak percaya (Yulanda, dkk, 2015). Disana
dijelaskan bahwa kalimat Aku baca surat itu pelan-pelan dengan setengah tidak
percaya merupakan bagian dari kalimat kompleks.

Kalimat Anak itu meninggal dengan kondisi tubuh mengenaskan 6 jam
kemudian merupakan kalimat kompleks, yang ditandai dengan penggunaan
konjungsi dengan. Konjungsi dengan merupakan konjungsi subordinatif yang
digunakan untuk menghubungkan klausa-klausa dalam kalimat kompleks yang
menyatakan hubungan cara (tidak setara). Hal sama tampak pada kalimat Aku baca
surat itu pelan-pelan dengan setengah tidak percaya (Yulanda, dkk, 2015), yang
menggunakan konjungsi dengan. Pada penelitian ini, Anak itu meninggal sebagai
klausa utama dan kondisi tubuh mengenaskan 6 jam kemudian sebagai klausa
bawahan. Terdapat dua predikat yaitu meninggal dan mengenaskan. Dan pada
penelitian Yulanda, dkk (2015) Aku baca surat itu pelan-pelan sebagai klausa utama
dan setengah tidak percaya sebagai klausa bawahan. Terdapat dua predikat, yaitu
baca dan setengah tidak percaya. Dari kesamaan antara kedua kalimat tersebut,
dapat disimpulkan bahwa kalimat Anak itu meninggal dengan kondisi tubuh
mengenaskan 6 jam kemudian termasuk ke dalam bentuk kalimat kompleks. Hal ini
juga selaras dengan pendapat Kartika & Mukhlish (2016) yang menyatakan bahwa
kalimat kompleks adalah kalimat dengan klausa utama dan klausa bawahan yang
tidak setara.

3. Kalimat Majemuk

Pada novel Si Putih karya Tere Liye ditemukan bentuk kalimat majemuk, yaitu
pada kalimat Tubuh bagai terbakar, dan bisul-bisul itu mulai muncul (Liye, 2021,
91). Untuk membuktikan kalimat tersebut benar-benar termasuk kalimat majemulk,
maka hasil penelitian ini diperkuat dengan temuan Aku segera meloncat dari kasur
dan menuju kamar mandi (Djafar, 2017). Disana dijelaskan bahwa kalimat Aku sege-
ra meloncat dari kasur dan menuju kamar mandi merupakan bagian dari kalimat
majemuk.

Kalimat Tubuh bagai terbakar, dan bisul-bisul itu mulai muncul merupakan
kalimat majemuk, yang ditandai dengan penggunaan konjungsi dan. Konjungsi dan
merupakan konjungsi koordinatif, yang digunakan untuk menghubungkan klausa-
klausa dalam kalimat majemuk yang menyatakan makna penambahan (setara). Hal
sama tampak pada kalimat Aku segera meloncat dari kasur dan menuju kamar
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mandi (Djafar, 2017), yang menggunakan konjungsi dan. Pada penelitian ini ter-
dapat dua klausa, yaitu Tubuh bagai terbakar dan bisul-bisul itu mulai muncul. Ter-
dapat dua predikat, yaitu bagai terbakar dan mulai muncul. Dan pada penelitian
Djafar (2017) terdapat dua klausa, yaitu Aku segera meloncat dari kasur dan aku
segera menuju kamar mandi. Terdapat dua predikat, yaitu segera meloncat dan
segera menuju. Dari kesamaan antara kedua kalimat tersebut, dapat disimpulkan
bahwa kalimat Tubuh bagai terbakar, dan bisul-bisul itu mulai muncul termasuk ke
dalam bentuk kalimat majemuk. Hal ini juga selaras dengan pendapat Suweta (2019)
yang menyatakan bahwa kalimat majemuk adalah kalimat dengan dua klausa atau
lebih yang setara.

4. Kalimat Majemuk Kompleks

Pada novel Si Putih karya Tere Liye ditemukan bentuk kalimat majemuk kom-
pleks, yaitu pada kalimat Penduduk Klan Polaris tahu tentang fakta itu, dan mereka
hidup damai berdampingan dengan keunikan klan (Liye, 2021, 7). Untuk membuk-
tikan kalimat tersebut benar-benar termasuk kalimat majemuk kompleks, maka hasil
penelitian ini diperkuat dengan temuan Seni dan tradisional lokal dengan semangat
kebangsaan harus terus digairahkan (Wulandari & Nabila, 2023). Disana dijelaskan
bahwa kalimat Seni dan tradisional lokal dengan semangat kebangsaan harus terus
digairahkan merupakan bagian dari kalimat majemuk kompleks.

Kalimat Penduduk Klan Polaris tahu tentang fakta itu, dan mereka hidup
damai berdampingan dengan keunikan klan merupakan kalimat majemuk kom-
pleks yang ditandai dengan penggunaan konjungsi dan serta dengan. Hal sama
tampak pada kalimat Seni dan tradisional lokal dengan semangat kebangsaan harus
terus digairahkan (Wulandari & Nabila, 2023) yang menggunakan konjungsi dan
serta dengan. Konjungsi dan merupakan konjungsi koordinatif yang menyatakan
kesetaraan (kalimat majemuk), serta konjungsi dengan merupakan konjungsi subor-
dinatif yang memiliki makna cara (kalimat kompleks). Dari kesamaan antara kedua
kalimat tersebut, dapat disimpulkan bahwa kalimat Penduduk Klan Polaris tahu
tentang fakta itu, dan mereka hidup damai berdampingan dengan keunikan klan
termasuk ke dalam bentuk kalimat majemuk kompleks. Hal ini juga selaras dengan
pendapat Rustiati (2013) yang menyatakan bahwa kalimat majemuk kompleks ada-
lah penggabungan antara kalimat majemuk (klausa koordinatif) dan kalimat kom-
pleks (klausa subordinatif).

Simpulan

Simpulan penelitian ini adalah, Novel Si Putih karya Tere Liye mengandung
bentuk kalimat yang meliputi, kalimat simpleks, kalimat kompleks, kalimat
majemuk, dan kalimat majemuk kompleks. 1) Kalimat simpleks ditandai dengan
kalimat yang hanya tersusun dari satu klausa saja. 2) Kalimat kompleks ditandai
dengan kalimat yang tersusun atas dua klausa yang tidak setara, yaitu ada klausa
utama dan klausa bawahan. 3) Kalimat majemuk ditandai dengan kalimat yang ter-
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susun dari dua klausa atau lebih yang setara (bisa berdiri sendiri). 4) Kalimat
majemuk kompleks ditandai dengan kalimat yang tersusun dari tiga klausa atau
lebih dengan hubungan bertingkat dan setara, atau penggabungan antara kalimat
majemuk dan kalimat kompleks.
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